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Abstrak

Penelitian ini berupaya mengkaji tren penelitian Analisis Wacana Kritis (AWK) dari tahun 2017-2022.
Analisis Wacana Kritis merupakan salah satu metodologi yang membahas permasalahan ketidakseimbangan
kekuasaan, melihat bentuk-bentuk ideologi, dan penyalahgunaan wewenang dari moda wacana teks maupun
lisan. Metodologi penelitian ini menggunakan sistem jurnal review artinya dimulai dari tahap pengumpulan
melalui portal SINTA, menuliskan data-data metodologi dalam artikel, dan mengklasifikasikannya dalam
tiga instrument, yakni 1. Tipe Penelitian, 2. Subjek Penelitian, dan 3. Kerangka kerja.. Berdasarkan 36 artikel
dari portal SINTA 2 kemudian melihat kepada tiga aspek tersebut dapat disimpulkan, bahwa 1. Tipe
penelitian kualitatif mendominasi penelitian sebanyak 31 artikel, 2. Subjek penelitian didominasi oleh teks
berita (koran) sejumlah 6 artikel dari tahun 2017-2022, 3. Kerangka kerja didominasi model Norman
Fairclough, penyebab paling banyak digunakan dalam penelitian SINTA boleh jadi kerangka kerja yang
cukup sederhana untuk diterapkan dalam karya ilmiah dan fiksi karena melihat ketidakseimbangan dalam
kuasa dan membahas banyak aspek mulai dari politik, ekonomi, budaya, dan sosial.

Kata kunci: tren, wacana kritis, linguistik

1. PENDAHULUAN

Penelitian analisis wacana kritis telah
mengalami perkembangan yang pesat di
Indonesia. Perkembangan ini didasari dari
jumlah tema dan metode lintas disiplin yang
mampu mengungkapkan berbagai pesoalan
wacana, terutama permasalahan interpretasi
dan pemaknaan terhadap bentuk-bentuk
linguistik. Seperti iklan atau sejumlah teks
koran yang membawa ideologi Kketika si
pegarang membawa peran kognitif dalam
berbahasa. Penggunaan Bahasa ini bisa
bersifat ideologis. Maka (Wodak, 1996) untuk
memastikannya membutuhkan interpretasi,
penerimaan dan efek sosialnya (Fairclough,
1999)

Berbagai penelitian untuk memahami teks
dari sudut pandang konteks sosial di berbagai
dunia salah satunya ialah Analisis Wacana
Kritis (AWK). AWK pada mulanya
merupakan metode baru di dalam ilmu-ilmu
sosial (Haryatmoko, 2017). Berbagai model
analisis wacana kritis pun beragam, mulai dari
model tiga dimensi Fairclough, dimensi
sosiokogpnitif van Dijk, , analisis wacana kritis
pendekatan sejarah Ruth Wodak dan model
strategi inklusi dan eksklusi van Leeuwen.
Penelitian Analisis Wacana Kritis (AWK)
yang masih berkutat dengan teks-teks koran

dan jenis teks lainnya yang masih
konvensional untuk menyuarakan
ketidakadilan sosial

Dalam cakupan aspek-aspek diskursif dan
mencari cara-cara yang memungkinkan untuk
memenuhi dan hak dan mengurangi
ketidakadilan tersebut.

Berbagai penelitian di Indonesia yang
menggunakan analisis AWK didominasi oleh
topik seperti  Kketidakseimbangan dalam
wacana oleh (Asrianti, 2019), dominasi tindak
tutur laki-laki (Syahrin et al., 2021), praktik
kuasa (Risaldi et al., 2021), marginalisasi (Aji,
2019; Paramita, 2019), bias gender (Lestari &
Triyono, 2020), kekuasaan (Aryanto et al.,
2021), budaya patriarki (Romiyati., 2020),
stereotip (Hayuningsih, 2021; Kusno et al.,
2017), dan representasi (Gina Nanda, 2019;
Habibah, 2020; Hayuningsih, 2021;
Zulkarnain, 2018; Asidiky, 2020). Tema-tema
ini menunjukkan bahwa AWK pada dasarnya
ialah metodologi yang digunakan dalam
sebuah teks untuk mengkaji
ketidakseimbangan dalam konteks sosial
(Asrianti, 2019; Lestari & Triyono, 2020).

Berbeda dengan tema-tema di atas, AWK
sebagai  metodologi  digunakan  untuk
meningkatkan kemampuan akademik dan
analisis, misalnya mengidentifikasi bentuk
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linguistik  (Yasa, 2021), meningkatkan
menulis argumentasi di sekolah menengah
(Wuryaningrum, 2020), penggunaan unsur-
unsur semantik untuk memperkuat berita
(Mardikantoro & Haryadi, 2019), kajian
AWK melalui grafiti untuk meningkatkan
kesadaran ekologis (Setiyanto & Macaryus,
2022), dan konstruksi ideologi dalam meme
Setya Novanto (Andriani et al., 2019).

2. METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan analisis
konten dengan kerangka kerja AWK yang
berfokus kepada jurnal yang telah
dipublikasikan di Indonesia melalui portal
SINTA. Metode penelitian yang sama telah
digunakan oleh (Susetyarini & Fauzi, 2020)
yang telah mengalami beberapa modifikasi.

2.1 Sumber Data

Data yang dikumpulkan berasa dari
hasil pencarian penggunaan kerangka kerja
atau metode AWK. Keseluruhan artikel
diambil dari kata kunci Analisis Wacana
Kritis dari jurnal yang telah terindeks di portal
Science and Technology Index (SINTA 2) dari
tahun 2017 sampai dengan 2022. Portal
SINTA merupakan sebuah platform yang
telah dibuat dan dikembangkan oleh
Kemenristekdikti Indoesia sebagai salah satu
wadah pengumpulan jurnal ilmiah. Semua
artikel yang berjumlah ratusan terdapat 36
artikel yang menggunakan metode AWK
dalam analisisnya yang diambil dari 11 jurnal
terindeks SINTA 2. Artikel-artikel yang
dikumpulkan telah dipublikasikan secara
online sebelum September 2022.

2.3 Instrumen Penelitian

Instrumen dalam  penelitian ini
digunakan untuk memetakkan kenaikan
penggunaan metode AWK tiap tahun dari
artikel dalam jurnal yang telah terindeks
SINTA dengan menggunakan metode AWK
dan  kategori yang akan dianalisis
menggunakan beberapa aspek untuk mengulas
metode kerangka kerja dan analisis data dalam
36 artikel yang telah dikumpulkan. Terdapat
enam pokok ulasan dalam menganalisis
konten dalam penelitian ini. Hal pokok itu
meliputi 1. Tipe penelitian, 2. subjek
penelitian, 3. Jenis kerangka kerja

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1.Hasil

Semua artikel  telah  diklasifikasikan
berdasarkan kategori dan aspek yang telah
ditentukan. Informasi ini didapat dari penulis
dalam bentuk abstrak penulisan dan diperjelas
dengan membaca metodologi penelitian dan
simpulan yang ada pada setiap artikel.
Kemudian data yang telah dikumpulkan lalu
diolah dalam bentuk diagram batang.

Tipe Penelitian

Tipe Penelitian
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c2021 31 1 1
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Metodologi
Aspek Kategori
Tipe 1 Penelitian Kuantitatif 3Penelitian
penelitian 2 Penelitian Kualitatif ~ kuantitatif-
kualitatif
Subjek 1 teks berita 7 teks graffiti

penelitian 2 teks pidato 8 teks karya
3 percakapan ilmiah

4 teks syair lagu 9 kutipan
5 teks karya sastra transkrip
6 transliterasi (video)  dalam radio

Kerangka 1 Norman Fairclough
kerja 2 Van Dijk
3 Van Leeuwen
4 Milles & Hubberman
5 Foucault
Gambar 1 Tipe Penelitian
Sumber Data : Hasil Olahan Data Penelitian

Tabel 1. Aspek Dan Kategori dalam Penelitian.
Sumber Data : Hasil Olahan Data Penelitian

Tipe penelitian menentukan bentuk yang akan
dianalisis. Tipe ini berbentuk kualitatif dan
deskriptif dalam pengolahan dan
pemetaannya. Bentuk analisis seperti ini
menggunakan teknik rata-rata dan dari tiap
jurnal yang dihasilakn dari tahun 2017-2022
berdasarkan topik penelitian yang digunakan,
subjek penelitian, pengumpulan data, dan
metode analisis. Tipe penelitian dalam
diagram di bawah ini menunjukkan tipe
penelitian dari tahun 2020 didominasi oleh
kualitatif dan disusul dengan metode
campuran Yyakni kualitatif-kuantitatif Kritis
berjumlah satu penelitian,kualitatif-kuantitatif
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(survei) dan observasi yang berjumlah
masing-masing satu penelitian lalu.

Penelitian AWK di Indonesia yang didominasi
bertipe kualitatif didasarkan oleh banyaknya
fenomena dalam masyarakat yang sangat
dinamis dalam lingkup sosial, politik,
ekonomi, dan lainnya.

Subjek Penelitian
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Gambar 2 Subjek Penelitian
Sumber Data : Hasil Olahan Data Penelitian

Dalam subjek penelitian, teks berita
(koran) mendominasi korpus data yang
dianalisis menggunakan AWK.
Kecenderungan teks koran karena berita
menjadi fenomena yang selalu diperoleh
masyarakat Indonesia. Fenomena berbasis
data dan kemudian banyak diinterpretasikan
menurut pandangan media. Pandangan ini
kemudian diekonstruksi menjadi hal yang
menarik saat berhubungan dengan kekuasaan,
dominasi, ras, dan politik karena peran media
salah satunya ialah memperlihatkan wacana
ideologi media kepada masyarakat sebagai
bagian dari alur mediasi pembentukan realitas
melalui teks berita (Ghofur, 2016). Subjek
yang menjadi bagian penting dalam
masyarakat Indonesia selanjutnya yakni teks
karya fiksi berupa novel dan cerpen yang
berjumlah 6, masing-masing 4 untuk novel
dan 2 berbentuk cerpen berbentuk novel yakni
pada tahun 2018, 2021, dan 2022. Karya fiksi
mendapat perhatian dalam penelitian AWK,
misalkan dalam novel La Demi Mondaine
yang menggambarkan hukuman secara moral
dari seseorang yang berprofesi sebagai gundik
(Hayuningsih, 2021). Bentuk karya fiksi
lainnya, yakni cerpen. Karya fiksi ini mampu
menggambarkan sebuah kejadian yang ada
dalam struktur masyarakat, karena cerpen
dapat dibentuk dan membentuk struktur sosial
(Ramadhona, 2021). Kemudian bentuk subjek
lainnya masing-masing berjumlah satu dari

penelitian yang dilakukan selama tahun 2017-
2022.
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Gambar 3 Jenis Kerangka Kerja Analisis Wacana
Kritis
Sumber Data : Hasil Olahan Data Penelitian

Jenis penelitian yang menggunakan
kerangka kerja tiga dimensi Norman
Fairclough mendominasi dari keseluruhan
penelitian dalam SINTA 2 yakni berjumlah 21
dari tahun 2019-2021. Hal mendasar dari
banyaknya penggunaan metode ini ialah
instrumen yang bisa menghubungkan antara
teks dan sosiokultural (Hayuningsih, 2021),
ketidakseimbangan  hubungan  kekuasaan
(Ramadhona, 2021), menghubungkan antara
interpretasi  dari sebuah fenomena dan
hegemoni (Wuryaningrum, 2020),
representasi negatif dari seorang Ahok
(Asidiky & Puspa, 2020), ketidakterbukaan
media dalam memberitakan permasalahan
(Busri, H., & Badrih, 2022), keresahan
komika kepada orang yang mengambil banyak
keutungan selama pandemi Covid-19 (Putri et
al., 2020), praktik kuasa pelaku pedofilia
(Risaldi et al., 2021), dan praktik sosial dalam
pembuatan kebijakan saat pandemi Covid-19
(Nursalam Sulaeman, Sulaeman, Mustafa,
Irvan, 2021). ciri khas metode AWK
Fairclough ialah bagaiman mengungkapkan
sebuah ideologi dalam praksis teks, wacana,
sosiokultural yang dihubungkan dengan teks.
Perkembangan dari temuan ini bisa menjadi
negosiasi dalam penentuan arah wacana yang
akan menentukan bentuk netralitas dari
penulis dan media mainstream lainnya..

Kerangka kerja kedua yang paling
banyak ditemukan dalam SINTA 2 vyakni
praksis kognitif dari Van Dijk. Kerangka kerja
ini digunakan sebanyak 8 jurnal yakni tahun
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2017 dan 2018 sebanyak masing-masing 1
jurnal kemudian 2020 sebanyak 6 jurnal.
Ketertarikan terhadap kerangka kerja Van
Dijk disebabkan perkembangan media yang
ada dalam negara Indonesia dan Van Dijk juga
melihat bagaimana struktur sosial, dominasi,
dan kelompok kekuasaan yang ada dalam
masyarakat dan bagaimana kognisi/pikiran
dan kesadaran yang membentuk dan
berpengaruh terhadap teks-teks tertentu
(Ghofur, 2016). Media sebagai penyampai
informasi juga mempunyai indikasi yang
berbeda dari segi linguistik, seperti media
dalam Kompas.com dalam menyampaikan
penilaian melalui tiga dimensi van Dijk, yakni
dimensi teks, sosiokognitif, dan konteks sosial
dengan pendekatan feminis yang
memberitakan adanya penindasan dan
pelangggaran suatu oknum terhadap atlet
gimnastik perempuan (Lestari & Triyono,
2020). Mak

Lalu dalam analisis kerangka kerja
lainnya ialah AWK Van Leeuwen dengan ciri
khasnya  memperlihatkan  aktor  yang
merepresentasikan kejadian tersebut.
Kerangka kerja ini dipakai oleh 3 artikel
yakni, tahun 2020 sejumlah 2 artikel dan 2022
sejumlah 1 artikel. Kemunculan kerangka ini
mempunyai ciri khas dalam pemakaiannya,
yakni penggunaan kerangka linguistik mikro
untuk menganalisis situasi dalam wacana
tersebut. Sebagai contoh pada tahun pemilu di
2019, koran Tempo yang menganalisis berita
mengenai ulasan dari segi teknik objektivita-
abstraksi, nominasi-kategorisasi, nominasi-
identifikasi, asimilasi-individualisasi, dan
asosiasi-disosiasi  dan  diakhiri  dengan
simpulan bahwa wartawan berpihak kepada
pelaku  yakni  dengan  membeberkan
keburukan dari pihak lain dan mementingkan
satu pihak saja (Paramita, 2019).

4. KESIMPULAN

Berdasarkan keterangan dari ketiga
instrumen yang telah dipaparkan peneliti, tipe
penelitian didominasi oleh kualitatif dari
tahun 2017 sampai dengan 2022. Hal ini
disebabkan analisis AWK mendasarkan
kepada fenomena dan persepsi kemudian
diinterpretasikan berdasarkan kemampuan
penarikan  simpulan  secara  analitik.
Pendekatan  lainnya  yakni, kualitatif-
kuantitatif ialah mendasarkan perhitungan
secara statistika dan mengulasnya dalam

analisis-persepsi.  Instrumen kedua, yakni
subjek penelitian didominasi oleh teks koran
maupun berita digital sebagai wacana tulis
yang dimuat dalam media mainstream karena
media sebagai penyampai informasi sangat
menentukan pembentukan dan membentuk
struktur sosial dan ideologi baik penulisnya
dan pembaca. Perhatian khusus tertuju pada
teks sastra, yang menunjukkan situasi sosial
pada jaman tersebut kemudian dijadikan
refleksi dan perenungan baik tertulis dalam
novel maupun cerpen. Instrumen ketiga,
kerangka kerja yang digunakan didominasi
oleh tiga dimensi Norman Fairlcough yang
mempunyai ciri khas pada perubahan
sosiokulturnya dan mendapat perhatian
khusus mengenai sebaran kerangka kerjanya
dalam SINTA. Belum ada sebuah kajian
khusus mengenai hal tersebut, namun jika
melihat dari statistika boleh jadi kerangka
kerja yang sederhana dan kompleks karena
terdapat ranah ilmiah (genealogi sejarah),
metafora, dan sosiokultural bisa digunakan
dalam teks ilmiah maupun fiksi.
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